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ABSTRAK

Pepaya jepang (Cnidoscolus aconitifolius. (Mill.) [.M.Johnst.) merupakan
tanaman semak yang kaya akan kandungan mineral kalium. Tanaman pepaya
jepang dapat berperan sebagai makanan dan obat tradisional. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan ketinggian tempat tumbuh
terhadap kadar kalium yang terdapat pada daun pepaya jepang. Sampel
didestruksi dengan cara destruksi kering pada suhu 600°C. Analisa kualitatif
kalium menggunakan uji nyala dan asam tartrat. Penentuan kadar kalium
dilakukan dengan menggunakan spektrofotometri serapan atom (SSA) pada
panjang gelombang 766,5 nm. Uji statistik dilakukan dengan menggunakan one
way anova. Uji kualitatif menunjukkan bahwa masing-masing sampel daun
pepaya jepang positif mengandung kalium. Hasil penetapan kadar kalium pada
daun pepaya jepang dari dataran rendah, sedang dan tinggi diperoleh secara
berturut-turut sebesar 4.521,6098 mg/kg + 24,8572; 3.060,2789 mg/kg + 20,3562
dan 2.308,1499 mg/kg + 22,8777. Uji statistik menggunakan one way ANOVA
diperoleh nilai signifikan 0,000 (P < 0,05) yang menunjukkan bahwa adanya
pengaruh perbedaan ketinggian tempat tumbuh terhadap kadar kalium pada
sampel daun pepaya jepang.

Kata Kunci: Kalium, Pepaya Jepang, Ketinggian Tempat, Spektrofotometri
Serapan Atom (SSA).



ABSTRACT

Japanese papaya (Cnidoscolus aconitifolius. (Mill.) .LM.Johnst.) is a shrub rich in
potassium minerals. Japanese papaya can be used as food and traditional medicine.
This study aims to investigate the effect of differences in growing altitude on
potassium levels in japanese papaya leaves. Samples were destroyed using dry
destruction at 600°C. Qualitative potassium analysis was performed using flame
test and tartaric acid. Potassium content was determined using atomic absorption
spectrophotometry (AAS) at a wavelength of 766.5 nm. Statistical analysis was
performed using one-way ANOVA. Qualitative testing indicated that all japanese
papaya leaf samples were positive for potassium content. The potassium content
levels in japanese papaya leaves from lowland, midland, and highland areas were
determined to be 4,521.6098 mg/kg + 24.8572; 3,060.2789 mg/kg + 20.3562; and
2,308.1499 mg/kg + 22.8777, respectively. Statistical analysis using one-way
ANOVA yielded a significant value of 0.000 (P < 0.05), indicating that there is a
significant effect of elevation on potassium content in japanese papaya leaf
samples.

Keywords: Potassium, Japanese Papaya, Altitude, Atomic Absorption
Spectrophotometry (AAS).



BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia mempunyai kondisi geografis yang bervariasi, memiliki
beragam tempat tumbuh serta termasuk negara yang memiliki iklim tropis
sehingga menempatkan Indonesia pada urutan kedua tertinggi sebagai pusat
kekayaan hayati (Al-viana, 2023). Indonesia kaya akan potensi hutan alam yang
sangat berlimpah. Tumbuhan hutan dapat digunakan sebagai obat tradisional yang
mempunyai banyak khasiat untuk penyebuhan penyakit. Namun sayangnya, masih
banyak jenis tumbuhan yang ada di Indonesia belum diketahui kandungan dan
khasiatnya (D. Novita Sari et al., 2019).

Salah satu tumbuhan yang paling banyak tersebar di Indonesia adalah
pepaya jepang (Cnidoscolus aconitifolius. (Mill.) 1.M.Johnst.). Pepaya jepang
merupakan tanaman semak yang berasal dari Semenanjung Yukatan di Meksiko,
Amerika Tengah. Tumbuhan ini termasuk kedalam famili Euphorbiaceace (Garcia
et al., 2017). Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dapat diketahui bahwa
pepaya jepang mengandung senyawa bioaktif yang terdiri dari alkaloid, fenolik,
flavonoid, saponin, tanin dan asam fenolat. Senyawa-senyawa tersebut
mempunyai efek farmakologi, yaitu sebagai antioksidan, antidiabetes,
perlindungaan terhadap alzheimer dan antimikroba. Pepaya Jepang juga
mengandung vitamin yang terdiri dari vitamin A, B, C dan E serta kandungan
mineral yang terdiri dari natrium, kalsium, magnesium, kalium, fosfor dan besi
(Ifeanacho Mercy et al., 2019).

Kalium merupakan salah satu mineral dengan kandungan tertinggi yang

terdapat pada pepaya jepang. Kalium merupakan kation intraselular utama yang



berperan dalam metabolisme sel. Kalium memiliki fungsi sebagai pemelihara
keseimbangan asam basa, keseimbangan cairan dan elektrolit, relaksasi otot dan
transmisi saraf. Kurangnya kalium pada tubuh manusia sering disebut sebagai
hipokalemia yang dapat menyebabkan melambatnya frekuensi denyut jantung.
Kelebihan kalium sering disebut sebagai hiperkalemia yang dapat menyebabkan
aritmia jantung, jika lebih tinggi lagi konsentrasinya maka dapat mengakibatkan
henti jantung (Yaswir & Ferawati, 2012).

Kandungan kalium pada tumbuhan pepaya jepang terdapat pada bagian
batang dan daun. Namun, kandungan kalium pada daun lebih tinggi dibandingkan
batang (Garcia et al., 2017). Berdasarkan hasil penelitian Ifeanacho Mercy et al.
(2019), kandungan kalium pada daun pepaya jepang kering mencapai 7.516,76
mg/kg, sedangkan pada daun segar sebesar 6.975,55 mg/kg.

Kandungan unsur mineral termasuk kalium pada daun pepaya jepang dapat
dipengaruhi oleh faktor-faktor pertumbuhan dan perkembangan tanaman salah
satunya ketinggian tempat tumbuh. Aliran air yang kuat dari dataran tinggi ke
dataran rendah dapat mencuci mineral dan hara pada lapisan tanah bagian atas
yang dapat menyebabkan perbedaan konduktivitas tanah. Pada musim hujan akan
terjadi pencucian dengan frekuensi yang tinggi sehingga menyebabkan terjadinya
laju penumpukan mineral yang tinggi di daerah yang lebih rendah, sedangkan di
daerah tinggi akan terjadi laju pengurasan mineral yang tinggi (Nuryanto et al.,
2015).

Penelitian tersendiri mengenai perbedaan kadar kalium pada daun pepaya
jepang akibat perbedaan ketinggian tempat tumbuh ini masih belum banyak

dilakukan oleh peneliti lainnya, sehingga belum didapatkan hasil yang lebih



akurat. Oleh karena itu, penulis ingin menentukan kadar kalium pada daun pepaya
jepang dengan perbedaan ketinggian tempat tumbuh sebagai faktor pembanding.
Pada penentuan kadar kalium ini digunakan metode spektrofotometri serapan
atom (SSA). Hal ini karena SSA memiliki kepekaan yang tinggi dengan batas
deteksi kurang dari 1 ppm, sederhana, interfensinya sedikit dan pelaksanaannya
relatif cepat (Iksen et al., 2019).

1.2 Rumusan Masalah Penelitian

1. Apakah terdapat perbedaan kadar kalium pada masing-masing sampel
daun pepaya jepang?

2. Apakah perbedaan ketinggian tempat tumbuh berpengaruh terhadap
kadar kalium pada daun pepaya jepang?

1.3  Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan kadar kalium pada
masing-masing sampel daun pepaya jepang.

2. Untuk mengetahui pengaruh perbedaan ketinggian tempat tumbuh
terhadap kadar kalium pada daun pepaya jepang.

1.4  Manfaat Penelitian

1. Menjadi referensi serta acuan untuk penelitian yang akan dilakukan
selanjutnya.

2. Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai kadar kalium yang
terdapat pada daun pepaya jepang berdasarkan ketinggian tempat
tumbuhnya.

3. Penerapan ilmu kefarmasian yang diperoleh peneliti selama menempuh

pendidikan dibidang kimia farmasi.



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1  Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa :

1. Daun pepaya jepang (Cnidoscolus aconitifolius (Mill.) .M. Johnst.)
mengandung mineral kalium. Kadar rata-rata kalium pada daun pepaya
jepang dari Ketaping, Tanjung Pati dan Matur secara berturut-turut
diperoleh sebesar 4.521,6098 mg/kg + 24,8572; 3.060,2789 mg/kg +
20,3562; 2.308,1499 mg/kg + 22,8777. Hasil ini menunjukkan terdapat
perbedaan kadar kalium pada masing-masing sampel.

2. Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan one way Anova diperoleh
nilai signifikan 0.000 (P<0,05) yang menunjukkan bahwa adanya
pengaruh perbedaan ketinggian tempat tumbuh terhadap kadar kalium

pada sampel daun pepaya jepang.

5.2 Saran

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini ke
arah formulasi sediaan obat berbasis daun pepaya jepang (Cnidoscolus
aconitifolius (Mill.) LM. Johnst.), mengingat kandungan kalium yang cukup
tinggi pada tanaman tersebut. Pengembangan dapat diarahkan pada pembuatan
sediaan farmasi seperti suplemen herbal, tablet, kapsul atau minuman fungsional
yang diformulasikan untuk membantu memenuhi kebutuhan mineral kalium bagi
tubuh. Selain itu, perlu dilakukan uji farmakologi, toksikologi dan stabilitas untuk

memastikan keamanan dan efektivitas produk yang akan dikembangkan.
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